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ABSTRAK

Kondis psikologis yang sehat secara tidak langsung dapat mempengaruhi seberapa sukses
dan berkelanjutan operasi bisnis berlanjut. Kegagalan sistem dalam bisnis dapat disebabkan
oleh masalah psikologis, terutama stres, yang menurunkan produktivitas. Untuk lebih
memahami hubungan tersebut, dilakukan studi terhadap karyawan PT Astra Rekayasa
Unggul Balikpapan. Sampel digunakan sebagai metodologi penelitian dalam kasus ini.
Pendekatan pengambilan sampel ini menggunakan total sampling untuk mewakili 32 orang
staf gudang di PT. Astra Rekyasa Unggul dalam investigas ini. Antara Juli dan September
2020, shift kerja pagi dan sore akan dilakukan dengan menggunakan Kuesioner Alat
Pengukuran DASS (Depression Anxiety Stress Scales). dibagi menjadi tiga kategori: minor,
medium, dan mayor stres. Berdasarkan temuan, dari 32 terdapat 13 karyawan PT. Astra
Rekayasa Unggul yang melaporkan stres ringan termasuk dalam kategori stres sedang,
mencapai 81,25% dari total, dengan hanya 6 karyawan (37,5%) yang termasuk dalam
kategori stres tinggi. Hasil uji regres linier menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara shift kerja dan stres kerja pada karyawan PT Astra Rekayasa Unggul
Balikpapan, dengan probabilitas lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan
temuan penelitian, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi stres kerja akibat pengaruh shift
kerja, khususnya dengan pengetatan pembatasan atau pembagian shift.

Kata Kunci: Karyawan, Stress, Shift Kerja

ABSTRACT

A sound psychological condition can indirectly impact how successfully and continuously the
business's operations continue. System failures in a business can be caused by psychological
issues, particularly stress, which lowers productivity. In order to better understand this
relationship, a study was done on the employees of PT Astra Rekayasa Unggul Balikpapan. A
sample is used as the research methodology in this case. This sampling approach uses total
sampling to represent the 32 warehouse staff members at PT. Astra Rekyasa Unggul in this
investigation. Between July and September 2020, morning and evening work shifts will be
performed utilizing the DASS (Depression Anxiety Sress Scales) Measurement Tool
Questionnaire. is divided into three categories. minor, medium, and major stress. According
to the findings, out the 32 13 employees of PT. Astra Rekayasa Unggul who reported light
stress fell into the moderate stress category, making up 81.25% of the total, with just 6
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employees (37.5%) falling into the high stress category. The findings of the linear regression
test showed that there is a significant correlation between work shifts and job stress on
employees of PT Astra Rekayasa Unggul Balikpapan, with a probability lower than the
significance level of 0.05. According to research's findings, efforts must be taken to lessen job
stress caused by the effect of working shifts, specifically by tightening restrictions or dividing

shifts.
Kata Kunci: Employees, Sress, Work Shift

PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan kesehatan
merupakan faktor terpenting dalam
pelaksanaan kegiatan baik secara fisik
maupun mental. Dalam  menangani
masalah stres kerja biasanya perusahaan
meminimalisir stress tersebut dengan
memberikan cuti, hiburan ,maupun
fasilitas kebugaran dan kesehatan bagi
para pekerja Stres akibat kerja
dilaporkan menjadi masalah kedua di
Eropa sebaga masalah kesehatan yang
berhubungan dengan pekerjaan. Pada
tahun 2005 dilaporkan sekitar 22% dari
pekerja di Eropa terkena dampak stres
akibat kerja dan sgjumlah pekerja lainnya
mengalami gangguan yang berhubungan
dengan stres akibat pekerjaan (WHO,
2003).

Faktor psikologis khususnya stress
inilah yang dapat memicu kegagalan
sistem dalam suatu perusahaan, maka dari
itu stress harus ditangani dengan cepat
dan pekerja yang mengalami stress harus
dapat perlakuan khusus agar stress
tersebut tidak berkelanjutan sehingga

menyebabkan produktifitas menurun.
Karyawan juga menjelaskan, mereka
bertugas memantau  pekerja  yang
melakukan maintenance mesin, yang ada
pada bagian workshop. Pekerjaan yang
dilakukan mereka bisa dikategorikan
dalam pekerjaan yang monoton. karena
harus menguras pikiran dan konsentrasi
yang penuh serta harus dapat memberi
tindakan cepat pada saat menjalankan
tugasnya. Ada bebergpa macam sebab
yang dapat menimbulkan kebosanan.
Umumnya kebosanan ditimbulkan oleh
pelaksanaan dan kegiatan yang tidak
menarik, monoton dan berulang-ulang.

Alasan menjadikan stress kerja
sebagai sadah satu masalah yang ada di
PT.Astra Rekayasa Unggul adalah
semakin meningkatnya pekerjaan
karyawan yang ada diperusahaan tersebut

dan dituntut harus memiliki produktivitas

yang sangat tinggi sehingga
mengakibatkan stress kerja.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena geaa-
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ggaa hasil pengamatan dikonversikan
kedalam angka-angka sehingga dapat
digunakan  teknik  dtatistik  untuk
menganalisis hasilnya. Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka, atau
yang diangkakan (scoring). Metode
pendlitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
yang dilakukan secara  random.
Pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data
bersifat kuantitatif/statistik bertujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan.Penelitian ini menggunakan al at
ukur kusioner DASS (Depression Anxiety

Stress Scales).

A.Uji Spearman Rank

Uji korelas Spearman adalah uji
statistik yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel
berskala ordinal.
Adapun rumus korelas spearman adalah

sebagai berikut: p = 1 — %
Keterangan :

p = koefisien korelasi spearman rank
b, =rangking datavariabel X - Y

N =jumlah responden

Uji Koefisien Deter minasi
Uji koefisen determinas adalah
salah satu bagian dari analisisregres linier

berganda ataupun regresi linier sederhana
yang mana digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen dengan
kata lain, nila koefisen determinas
menyatakan proporsi keragaman pada
variabel
dijelaskan oleh variabel penduganya.

bergantung yang mampu
Adapun rumus dari koefisien deterninasi
yaiti Kd = r?x 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Deskripsi Lokas Penelitian

2. PT.Astra Rekayasa Unggul berkantor
pusat di J. MT. Haryono - Komplek
Balikpapan Baru D4 No. 07 Kota
Balikpapan Kalimantan Timur.Work
shop PT Astra Rekayasa Unggul
terletak di jl.Handil — Balikpapan
Teluk Pemdas Samboja Kuta
Kartanegara - Kaltim

3. Karakteristik Responden

a.  Umur Responden

Pada penelitian ini umur responden yang
terdata adalah mulai dari 20 tahun sampai
48 tahun.

No | Kelompok Umur Frehuesi | Presentase (%)
I [19-28 Tabun 3 406
) |93 T 1l 33
3 | 948 Tabun § ANl
Total 3 Orang 100

b. Pendidikan Responden
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Pendidikan yang dimaksud iaah
pendidikan terakhir responden pada saat

penelitian ini dilakukan.Berikut data

responden berdasarkan pendidikan
terakhir.
No | Pendidikan Terakbir | Frekvens | Presentase (%)
[ |9F l 3
1| MK 9 el
) |8 2 b3
Total 3 Orang 100%

c. Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja responden yang
dimaksud ialah pengaaman kerja pada
saat awa masuk kerja di PT.Astra
Rekayasa Unggul sampai saat ini.

Vo |PepbmamKep  (Frebues | Prosentise ()
| |1 T 4 Bl
|| 40Ttk 6 i
b i ! b,
Tetil i 100%
d. Shift KerjaPagi dan Stress Kerja
Kategori Stres Kerja | Freluensi Prosentase
Stres Ringan 5 3123
Stres Sedang T 4373
Stres Berat 4 25
Total 16 100%

dapat dilihat bahwa tingkat stres
tenaga kerja shift pagi sebagian besar
berada pada kategori stress ringan yaitu
sebanyak 5 orang (31,25%) diikuti dengan
kategori stress sedang sebanyak 7 Orang

(43,75%) dan frekuensi terkecil pada
kategori stress berat yaitu sebanyak 4
orang (25%).

e. Shift Kerja Madam dan Stress

Kerja.
Kategori Stres Kerja | Frekuensi Presentase
Stress Ringan § i
Stress Sedang f 313
Stress Berat 2 125
Total 16 100%

dapat dilihat bahwa tingkat stres
tenaga kerja shift malam sebagian besar
berada pada kategori stres sedang yaitu
sebanyak 8 orang (50%) diikuti dengan
stres ringan sebanyak 6 orang (37,5%) dan
frekuens terkecil pada kategori stres Berat
yaitu hanya 2 orang (12,5%).

f. Distribus Frekuens Shift Kerja

Dan Stress Kerja

Shift Jumlah

Kerja | Kategori Stres Kerja

Stres ringan Stres sedang | Stres berat
Frekuens | % Freben | % Frekuz | % Frabuens %
i s nst i
Pagi |5 3125 (7 537514 23 |16 30,
Mala |8 30 & 375 (2 125 |16 30
m
Tetal |15 812513 B125(6 353 L0

Pembahasan

Hasil penditian menunjukan bahwa
dari 32 orang karyawan PT.Astra
Rekayasa Unggul yang mengalami stres
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ringan yaitu Sebanyak 13 orang (81,25%)
kategori stres sedang yaitu sebanyak 13
orang (81,25%) dan hanya 6 orang
(37,5%) kategori strestinggi.

Adapun bagian yang mengalami stres
lebih tinggi adalah shift pagi yang dimana
pada tingkat stres tinggi mencapai 25% .
Ha ini disebabkan Karena di shift shift
pagi paling banyak mengalami keluhan
sperti  cukup sibuk karena menerima
kerjaan  cenderung lebih banyak. Shift
pagi umumnya tidak bermasalah karena
memang secara alami manusia bekerja
atau melakukan aktifitas pada pagi dan
siang hari dan tidur pada malam hari,
keluhan-keluhan yang dirasakan pada
karyawan shift pagi adalah perasaan berat
dikepala dan kaki, lelah,tekanan dan lain-
lain. Biasanya ggaaggaa tersebut
muncul jika bekerja terus-menerus dan
pekerjaan yang di terima berlebih.

Dalam penélitian ini analisa yang
dilakukan untuk membuktikan hubungan
shift kerja dan stress kerja pada karyawan
PT. Astra Rekayasa Unggul 2020 adalah
uji regresi linier dimana Ho akan ditolak
bila probabilitas lebih kecil dari taraf
kemaknaan 0,05

Probabilitas yang diperoleh pada hasil
uji adalah 0,001 yang berarti probabilitas
lebih kecil dari 0.05 (p = 0,01). Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Kessimpulan yang
diperoleh adalah bahwa ada hubungan

antara shift kerja dan stress kerja pada

karyawan PT.Astra Rekayasa Unggul
2020.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian
didapatkan adanya hubungan shift kerja
dan stres kerja pada karyawan PT. Astra
Rekayasa Unggul. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan shift kerja dan
stres kerja antara variabel shift kerja (X)
dengan variabel kerja (Y). dibuktikan
dengan diperoleh nila r sebesar 0,590
yang menunjukan besarnya hubungan
antara variabel shift kerja dengan stres
kerja. Nila r 0,590 termasuk dalam
interval 0,40-0,599 dan tergolong kategori
sedang sehingga besar korelas yang
ditunjukan tidak terlalu tinggi. Sedangkan
diperoleh nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000
masih lebih kecil daripada batas akhir
kritis o = 0,05 yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel
shift kerja (X) dengan variabel stres kerja
kerja (Y) (0,590<0,05). Karena nilai r
bertanda positif, maka nilai tersebut
menunjukan  bahwa  semakin  baik
pemberlakuan shift kerja maka semakin

berkurang stres kerja.
Saran

1. Pada karyawan disarankan agar
menyadari bahwa tanggung jawab yang
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diberikan jangan dijadikan beban pada
pekerjaan melainkan kewajiban yang harus
dilaksanakan. Selain itu, karyawan juga
harus memanfaatkan waktu untuk istirahat
sebaik-baiknya dan refreshing.

2. disarankan agar pihak perusahaan dapat
melakukan sosialisasi tentang stres kerja
dan cara mengatasinya serta mengatur
waktu kerja dan istirahat kerja agar tidak
agar istirahat lebih  banyak untuk

karyawan.
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